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MOTTO:
Die Gewerkschaften sind nicht nur
 Organisationen zur Verbesserung
der Lohn- und Arbeitsverhaltnisse. Sie
Sind vielmehr Organisationen der Arbei¬
terschaft. Sie seien nicht nur als Organi¬
sationen zur Erfüllung bestimmter Auf¬
gaben sondern die massgebenden Klas¬
sen organisationen der um ihren Aufstieg
kampfenden Arbeiterklasse betrachtet.


Harekat-sarekat sekerdja boekan sadja
S
organisasi oentoek memperbaiki
peratoeran gadji dan kerdja. Teroetama
organisasi kaoem boeroeh. la tidak sadja
haroes dipandang sebagai organisasi oen¬
toek mentjapai beberapa maksoed melain¬
kan sebagai organisasi kelas (golongan)
kaoem boeroeh jang berdjoang hendak
memerdekakan dirinja.
DR. THEODOR CASSAU


Die Gewerkschaftsbewegung
Ihre Soziologie und ihr Kampf.
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TOEDJOEAN DAN POLITIK
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ERGERAKAN SLALRDJA.


ergerakan sekerdja adalah bangoen
Djang pertama sekali dari pergerakan
kaoem boeroeh. Sedjak kapitalisme
melahirkan kaoem boeroeh, sedjak waktoe
itoelah pergerakan sekerdja lahir didoenia.
Sedjak waktoe itoe poela kaoem boeroeh
merasa perloe berhimpoen, teroetama se¬
kali oentoek toeloeng menoeloeng. Pada
permoelaan waktoe itoe kaoem boeroeh
merasa dirinja lemah dan merasa nasibnja
tergantoeng semata minta pada kaoem pe¬
madjikan jang memperkenankan mereka
pentjaharian". Dimana-mana kepentingan
kaoem pemadjikan jang diperhatikan oleh
pemerintah negeri dengan terang-terang
Ada pemerintah jang semata-mata melarang
adanja perkoempoelan kaoem boeroeh, dan
menghantjam dengan hoekoeman berat-
berat sekalian pergerakan kaoem boe¬
roeh jang menentang kepentingan kaoem
pemadjikan. Dalam keadaän bagaimana
djoega, serekat-serekat sekerdja jang per¬
moela sekali ada dimana-mana beroepa se¬
rekat toeloeng menoeloeng. Dan serekat
sekerdja tadi atjap kali menetapkan dalam
anggaran dasarnja sendiri, bahwa akan me¬
metjat anggautanja jang berani berlawanan
dengan pemadjikannja. Biarpoen sekalian
ini benar, pada sebenarnja erti pergerakan
kaoem boeroeh jalah akan mengoempoelkan
dirinja sendiri, jalah sebagai permoelaan
dari pergerakan boeroeh menjoesoen dan
mengoeatkan dirinja sendiri. Dengan ber¬
tambah kesadaran kaoem boeroeh, maka
makin bertambah besarlah kepertjajaannja
kepada dirinja sendiri, poen mereka makin
bertambah besar pengertiannja akan keada
annja sebagai boeroeh dan bertambah leng¬
kap poela pengetahoeannja atau kesanggoe¬
pan dirinja dan pergerakannja. Djika pada
permoelaan pemogokan oleh kaoem boeroeh
sendiri dianggapnja „salah" (keliroe), lam
bat laoen mereka mengerti, bahwa pemogo¬
kan adalah salah satoe tjara „membela
diri" dari kaoem boeroeh jang mendapat
keadilan. Sendjata pemogokan terhadap
kadem pemadjikan malah mempoenjai te¬
naga jang termandjoer. Sebeloem theori
klassenstrijd atau theori pertentangan kelas
Karl Marx menerangkan sekalian hal-hal


pergerakan boeroeh, mana kala kaoem boe¬
roeh amat terdesak sehingga mereka ter¬
paksa membela dirinja, soedah pasti mereka
menggoenakan sendjata satoe-satoenja ja¬
itoe „pemogokan". Akan tetapi setelah Kari
Marx menoendjoekkan djalan kepada
kaoem boeroeh diseloeroeh doenia, maka
lebih - lebihlah
pergerakan sekerdja,
mendjadi kentjang dengan kesadaran me¬
noedjoe kearah machtsvorming, ertinja
menghimpoen-himpoenkan
kekoeasaan oentoek dapat meni¬
pertahankan nasibnja bersama, atau oen¬
toek dapat memaksakan perbaikan-perbai¬
kan dalam keadaännja sebagai boeroeh. Se¬
rekat sekerdja mendjadi soeatoe bangoen
soesoenan kekoeasaan kaoem boeroeh oen¬
toek membela kepentingannja. lalah mem¬
bela kepentingannja terhadap kaoem pema¬
djikan, jang dianggap olehnja sebagai la¬
wannja jang tetap. Karl Marx memberi
penerangan kepada pergerakan kaoem boe¬
roeh, teristimewa pergerakan sekerdja,
selain dari itoe ia djoega menjamboeng
doenia fikiran socialisme, jang dahoeloenja
hanja mendjadi boeah fikiran dari beberapa
kaoem terpeladjar sadja dengan pergerakan
kaoem boeroeh. la mengadjarkan bahwa
achirnja dan maksoednja pergerakan boe¬
roeh jang penghabisan ialah mendirikan
socialisme didoenia, jaitoe soeatoe keadaän
doenia, didalam mana tidak lagi kaoem
terbanjak didesak oleh kaoem terketjil
ertinja didalam mana pada sebenarnja ke¬
makmoeran doenia akan oemoem. Menoe¬
roet peladjaran ini kaoem boeroeh di¬
wadjibkan meroeboehkan doenia kapital¬
isme oentoek mendirikan doenia social¬
isme, dan disini adalah terdapat poela
bahaja perselisihan faham tentang per¬
gerakan sekerdja. Mengingat riwajat
pergerakan sekerdja, maka pergerakan se¬
kerdja ini lahir memang sengadja oentoek
mempertahankan nasib kaoem boeroeh jang
sekarang dan oentoek mendapat perbaikan¬
perbaikan dalam penghidoepannja jang se¬
karang jang dipengaroehi oleh stelsel kapi¬
talisme, oentoek menggoenakan kekoeasa¬
annja mentjapai perbaikan dari pehak pe¬
madjikan.
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Kaoem socialis revoloesionner berpenda
patan bahwa sepandjang Marx, pergera¬
kan boeroeh hanja haroes bekerdja
oentoek meroeboehkan stelsel kapital¬
pergerakan
isme, sedangkan kaoem
le
sekerdja, kaoem gewerkschaftler,
bih mementingkan perdjoangan oentoek
mendapat perbaikan-perbaikan dalam stelsel
sekarang jang berlakoe ini. Maka nampak
lah kepada kita bahwa banjak kaoem so¬
cialis revoloesionner sebagai Rosa Luxem¬
bourg, Liebknecht, Gorter d.l.l. menganggap,
pergerakan sekerdja sebenarnja sebagai
tidak perloe, ja Gorter memandangnja se¬
bagai moesoeh pergerakan socialis. Dan
ada poela kaoem jang menganggap bahwa
pergerakan sekerdja itoe haroes dipakai
sebagai sendjata dalam perdjoangan social
isme, jaitoe bahwa pergerakan sekerdja ha¬
roes dipergoenakan oentoek melemahkan
kapitalisme, dan oentoek mendidik kaoem
boeroeh dalam perdjoangan oentoek meroe¬
boehkan kapitalisme. Inilah pendapatan se¬
bagian besar dari kaoem revoloesionnen
socialis. Mereka tidak memoesoehi perge¬
rakan sekerdja, melainkan berichtiar akan
memberi toedjoean dan pekerdjaän jang
lebih loeas, dan sebenarnja lain dari perge¬
rakan sekerdja jang biasa. Mereka mem¬
pertahankan peladjaran: pergerakan seker¬
dja revoloesionner. Sedang golongan revo¬
loesionner socialis jang memoesoehi perge¬
rakan sekerdja, sebenarnja mengasingkan
dirinja dari pergerakan kaoem boeroeh jang
hidoep, kaoem revoloesionner socialis golo¬
ngan kedoea ini berichtiar merampok dan
mengemoedikan pergerakan sekerdja, ialah
pergerakan boeroeh jang hidoep. Tidak
heran, djika nampak, bahwa kaoem socialis
reformist —kaoem socialis jang sementara
memerangi ka¬
waktoe beloem bermaksoed
pitalisme dan mendirikan socialisme— ber¬
gandengan benar dengan pergerakan seker¬
dja dan bahwa boleh dikatakan pergerakan
sekerdja terbesar tidak revoloesionner me¬
lainkan modern, ertinja pergerakan se¬
kerdja jang besar benar berdiri atas theori
klassenstrijd akan tetapi teroetama sekali
mementingkan soesoenan kekoeasaan kaoem
boeroeh, menambah kekoeasaan itoe dengan
membesar-besarkan pengaroehnja diantara
kaoem boeroeh, mementingkan organisasi¬
nja, oeang kasnja dan pekerdjaannja, mem¬
bela anggota-anggotanja satoe per satoe
jaitoe bermatjam verzekeringen (ertinja
menjediakan sokongan tetap dari organisasi,
manakala anggautanja dilepaskan dari ker¬
dja atau menderita sakit, atau djoega de¬
ngan mengadakan atoeran pensioenan djika
telah 20 atau 25 tahoen mendjadi anggauta
d.s.b.). Pergerakan sekerdja modern teroe¬
tama sekali mementingkan machtsvorming
menghimpoen-himpoenkan kekoeasaän jang
haroes ditjapaikan dengan mempoenjai ang¬
gauta-anggauta sebanjak-banjaknja, dengan
mengoempoelkan kekajaän wang. Dalam
praktik pergerakan sekerdja modern pada
sebenarnja adalah pergerakan sekerdja jang
boekan menoedjoe ke socialisme dengan
tetap, sebab itoe pergerakan sekerdja demi¬
kian bersandar pada kaoem socialis re¬
formist. Dan sebab itoe poela kekoeasaan
kaoem socialis reformist 2e internationale
sebenarnja ialah tergantoeng kepada inter¬
nasionale pergerakan sekerdja jang mena¬
makan dirinja internasional modern, jaitoe
I.V.V. (Internationale Vakvereenigings
federatie). Dan ditiap-tiap negeri di Eropah
kekoeatan partai socialdemokrat pada sebe¬
narnja ialah bersandar pada kekoeatan per¬
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gerakan sekerdja modern itoe, sebab pada
sebenarnja theori internasional kedoea atau
internasional socialdemokrat itoe adalah
soeatoe theori reformisme pergerakan se¬
kerdja jang menamakan dirinja modern.
Lebih penting lagi dari pada perbedaän
antara theori kaoen syndicalist dari berma¬
tjam-matjam warna dengan kaoem socialist
jalah perbedaän diantara kaoem pergerakan
sekerdja revoloesionner dengan kaoem per¬
gerakan sekerdja modern, jang katanja
memberi djoeroesan jang sesoeai dengan
penjelidikan Marx tentang pergerakan boe¬
roeh jang terbesar, jaitoe pergerakan se¬
kerdja. Machtsvorming kata Kautsky mem¬
beri kaoem boeroeh organisasi dan dis¬
cipline, oentoek teroes meneroes menambah
besarnja pengaroehnja didalam productie
(penghasilan), oentoek mendapat pensioen
dari Staat (negeri), oentoek mendapat
„medezeggingschap", ikoet bitjara dalam
productie. Pendek kata oentoek teroes men¬
dapat bagian jang lebih besar dalam pem¬
bagian kapitalisme ini. Kedjadiannja tjara
„machtsvorming" demikian dapat dilihat
misalnja di Belgia, dimana pergerakan se¬
kerdja dengan bagian coöperasinja telah
mempoenjai keboen karèt (rubberonderne
ming) sendiri di tanah djadjahan Belgisch
Kongo, dimana terdapat bekerdja koelie
koelit hitam, mempoenjai pemadjikan per¬
gerakan sekerdja modern di Belgia. Disini
benar-benar telah terdapat pergerakan se¬
kerdja kapitalistis dan imperialistis. Begitoe
djoega „American Federation of Labour
di Amerika Serekat, jang mengerdjakan
bermatjam-matjam pekerdjaan kapitalistis
dengan modal jang dikoempoelkannja, dan
berhoeboengan terang - terangan dengan
kaoem pemadjikan. Akan tetapi dalam wak¬
toe krisis bertambah lama bertambah meng¬
gontjangkan systeem kapitalisme, diwaktoe
kaoem kapitalis terpaksa mendesak kaoem
boeroeh oentoek mempertahankan labanja,
maka poen pergerakan sekerdja di Ame¬
rika Serekat terpaksa membela diri menen¬
tang serang-serangan dari kaoem pemadji¬
kan. Menoeroet tjara pergerakan sekerdja
jang membela dirinja, mereka tiap-tiap hari
terpaksa memakai sendjata lebih tadjam
lagi. Pada waktoe ini nampak soeatoe ke¬
djadian, soeatoe proces radicaliseering, erti¬
nja soeatoe proces jang menoedjoe kekera
dikalan boleh dikatakan dalam pergerakan
sekerdja oemoem, nampak poela bahwa per¬
gerakan sekerdja terpaksa berdiri diatas
pendirian klasse jang tadjam, dan terpaksa
menggerakkan tenaga dan kekoeasaännja
poen dilapangan politik, dan lambat laoen
terpaksa melepaskan pendiriannja jang la¬
ma, jaitoe mengoempoelkan kekajaän dan
kekoeasaännja agar dapat bagian jang lebih
besar dari pehak pemadjikan.
* * *
alau kita menengok ke negeri kita
I sendiri, maka nampaklah bahwa se¬
kalian soal-soal jang terdapat dalam perge¬
rakan sekerdja di Eropah beloem mendjadi
soal-soal jang terpenting di negeri kita ini.
Selain dari soal nasionalisme jang djoega
mempengaroehi fikiran-fikiran dan sema¬
ngat kaoem boeroeh di Indonesia kita ini
maka karena moedanja kaoem boeroeh In¬
donesia, karena moedanja pergerakan sere¬
kat sekerdja, kesemoeanja ini mendjadi
sebab-sebab, mengapa pergerakan boeroeh
ang terdapat dalam pergerakan sekerdja di
Indonesia tidak berdiri dengan kesadaran
dan kedjelasan atas pendirian klasse. Boleh


dikatakan tidak ada serekat sekerdja di¬
negeri kita ini, jang mengakoe dirinja se¬
bagai pengikoet peladjaran Marx. Memang
benar, djoega pergerakan sekerdja di Indo¬
nesia telah pernah mengadakan perdjoangan
jang sebenarnja perdjoangan kelas jang
djelas, akan tetapi menoeroet oemoemnja,
sekalian perdjoangan itoe, sebagai djoega
perdjoangan kaoem boeroeh Eropah tempo
doeloe masih moeda, kelihatan kekerasannja
sementara waktoe sadja, tetapi lekas dapat
dipadamkan poela. Djika kita mengetahoei
kelembekkan pergerakan sekerdja pada
waktoe ini dinegeri kita ini, maka kebanja¬
kan orang tidak dapat mengirakan, bahwa
beberapa tahoen jang laloe, pergerakan se¬
kerdja di Indonesia pernah ramai, ja, pernah
menggontjangkan pergaoelan hidoep Hindia
Belanda. Sebenarnja ini boekan mengheran¬
kan; bagaimana djoega pada sebenarnja
pergerakan sekerdja dinegeri kita ini masih
moeda oesianja, dan beloem mengetahoei
benar akan dirinja sendiri, akan pekerdjaan¬
nja, akan kesanggoepannja. Seperti doeloe
di Eropah, kaoem boeroeh merasa dirinja
lemah dan tidak sanggoep, dan tergantoeng
poela pada kaoem pemadjikan. Kelemahan¬
nja ini, oekoeran kekoeasaan antara boe¬
.
roeh dan pemadjikan adalah tertjermin da¬
jam pendirian pemerintah negeri disini, jang
semata-mata memehak kaoem pemadjikan:
Artikel 161 bis, jang pada hakekatnja soea¬
toe pendirian menentang sekalian pergera¬
kan sekerdja. Memang benar tidak melarang
adanja serekat sekerdja, tetapi melarang
mereka mempergoenakan sendjatanja, erti¬
nja melarang sekalian aksi serekat sekerdja
Di Eropah artikel-artikel demikian dahoeloe
berlakoe djoega dan lebih kedjam poelag
tetapi tidak dapat menahan kemadjoean
pergerakan sekerdja, tidak dapat menahan
kemaoeannja machtsvorming kaoem boe¬
roeh, bertambah terhimpoennja kekoeasa¬
jan serekat sekerdja, sehingga dapat me¬
maksakan sampai didalam hoekoem-hoe¬
koem negeri diakoei hak kaoem boeroeh
memogok. Bagi pergerakan sekerdja
di Indonesia adalah soeatoe soal oentoek
mentjapai garis-garis jang tetap tentang
pergerakan sekerdja, garis - garis jang
mana haroes menoendjoekkan djalan jang
paling dekat, oentoek dapat membangoen
pergerakan sekerdja di Indonesia, soepaja
mendjadi pergerakan sekerdja jang sadar,
pergerakan boeroeh jang menoentoet ke¬
koeasaän, menoentoet machtsvorming, oen¬
toek semata-mata dapat mempertahankan
nasib anggauta-anggautanja, nasib kaoem
boeroeh Indonesia seoemoemnja dengan
sempoerna. Soepaja pergerakan sekerdja di
Indonesia mendjadi kekoeasaän jang ter¬
paksa dipandang, diakoei dan ditakoeti oleh
sekalian kekoeasaän jang lain, jang ada di
Indonesia. Penjoesoenan kaoem boeroeh
Indonesia dalam serekat sekerdja, penjoe¬
soenan kekoeasaannja, bererti besar benar
oentoek masjarakat Indonesia. Pergerakan
serekat sekerdja jang rapi dan teratoer
bererti penting benar bagi segenap
pergerakan masjarakat Indonesia. Di¬
sebelah sekalian soal - soal soesoenan
baroe pergerakan politik di Indonesia
maka jang terpenting adalah soal serekat
sekerdja. Bagi kaoem boeroeh Indonesia,
soal ini adalah soal jang paling terpenting
diwaktoe ini. Menjadarkan segenap kaoem
boeroeh Indonesia akan keperloeannja soe¬
soenah kadem Boeroeh dalam serekat se¬
kerdja, menanamkan dalam sanoebarinja
tentang kepentingan pergerakan sekerdja¬
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ertinja dan kesanggoepannja jang terdapat
didalamnja, kesemoeanja ini pekerdjaän
jang baroe haroes dimoelai lagi oleh sere¬
kat-serekat sekerdja jang ada pada waktoe
ini. Boekan soeatoe pendirian serekat seker¬
dja jang hanja mendjadi pergerakan oentoek
mengeloearkan keloeh kesahnja dalam pe¬
kerdjaannja, atau membintjangkan kedja¬
hatan chef ini atau chef itoe, atau menjin¬
dir-njindir kepada pemadjikannja, melain¬
kan soeatoe pergerakan sekerdja jang ber¬
tambah lama bertambah mengerti dan sadar
akan kepentingan dan kesanggoepan perge¬
rakan sekerdja sebagai kodrat jang mem¬
pengaroehi masjarakat kita. Soeatoe perge¬
rakan sekerdja jang sadar dapat mengakoei
bahwa soesoenan serekat sekerdja, teroe¬
tama sekali soesoenan kaoem boeroeh ber¬
hadapan dengan pemadjikan, jang menga¬
koei kodrat serekat sekerdja menentang
kodrat kaoem kapital. Hanja djika garis¬
garis ini dipergoenakan sebagai azas
menjoesoen serekat sekerdja, maka perge¬
rakan sekerdja di Indonesia dapatlah
membesarkan dirinja dengan tjepat, dapat
menghimpoenkan kekoeasaan dengan tjepat,
jang djoega dapat digoenakan soepaja
menghapoes artikel 161 bis dari kitab hoe¬
koem siksa. Tidak dengan mengingat ke¬
soesahan - kesoesahan jang nampak di
moeka pergerakan sekerdja diwaktoe
ini, tidak dengan menghindarkan sekalian
pergerakan sekerdja, menghindarkan
sekalian aksi, dengan memindahkan pe¬
kerdjaän serekat sekerdja kelapang co¬
öperatie, maka soal pergerakan boeroeh,
pergerakan sekerdja akan dapat didjawab.
Hanja dengan menentang sekalian rintangan
dan kesoelitan itoe, dengan kemaoean hen¬
dak melawannja, hanja dengan menggoena¬
kan segala tenaga kembali oentoek menjoe¬
soen pergerakan sekerdja, dengan kemaoean:
hati jang tegoeh melenjapkan segala rin¬
tangan-rintangan jang menentang pergera¬
kan itoe. Hanja dengan menjadarkan dar
meginsjafkan kaoem boeroeh Indonesia
akan kepentingan dan kesanggoepan
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pergerakan sekerdja, hanja dengan menja¬
darkan kaoem boeroeh Indonesia akan ke¬
sanggoepannja, kekoeasaännja, mengoeat
kan kepertjajaannja akan dirinja sendiri,
maka pergerakan sekerdja demikian akan
dapat perhatian kaoem boeroeh Indonesia
kembali, akan dapat melakoekan pekerdja¬
annja dengan sempoerna, jaitoe soenggoeh¬
soenggoeh dapat dan sanggoep membela¬
kepentingan dan penghidoepan kaoem boe¬
roeh. Soal-soal jang terdapat dalam perge¬
rakan sekerdja di Eropah,
jaitoe tentang
politik atau tidak dalam pergerakan seker¬
dja, reformistisch atau revoloesionner, syn¬
dikalistis atau revoloesionner, atau modern
socialdemokratis), beloem mendjadi soal
jang hidoep. Poen sebenarnja boekan soal
jang bersifat nasionalistis atau internasional.
Soal-soal ini sekalian beloem mendjadi soa
praktis dalam pergerakan sekerdja. Peker¬
djaän elementair, pekerdjaän permoelaan
haroes dikerdjakan dengan tjepat dan de¬
ngan segala tenaga. Dan dengan kema¬
djoeannja pergerakan sekerdja itoe, dengan
bertambah besarnja pengaroehnja dalam
pergaoelan hidoep kita pergerakan sekerdja
akan dapat poela mendjawab soal-soal seba¬
gai terseboet diatas dengan sempoerna djika
timboel. Pertama kali diwaktoe ini jalah
mengoempoelkan segenap kaoem boeroeh
Indonesia dalam soesoenan jang memang
mendjadi soesoenannja sendiri, jaitoe dalam
ertinja
mengoeatkan
serekat sekerdja,
kaoem boeroeh di Indonesia, dengan me¬
njadarkannja akan kesanggoepan dan ke¬
koeatannja sendiri. Mengadakan kembali
bergerakan sekerdja, itoelah soal
jang terpenting diwaktoe ini. Dan dalam
ichtiar ini jang penting poela jalah bahwa
pergerakan sekerdja hidoep karena kaoem
boeroeh sendiri, dan djangan sampai
serekat-serekat sekerdja, mendjadi permai¬
nan kaoem-kaoem jang sebenarnja tidak
mempoenjai kepentingan sama sekali dalam
kemadjoeannja pergerakan boeroeh, dalam
bertambah besarnja kekoeasaän kaoem
boeroeh di Indonesia.


JARA AOLON
DAULAT TOEANAOE KINI
ALDACLATAI KA JAI.


Metapa soelit bagi saja seorang jang
mengoeraikan pendapatankoe, karena
berpengetahoean segobangan, hendak
aroeslah segala oetjapan saja soedah poela
idoep didalam hati tiap-tiap kaoem keromo.
laroes zaman mendorong tiap-tiap manoe¬
ia soepaja membongkar isi peroetnja agar
sa mendjaoehkan diri dari pada kebiasaän
idoep terkoengkoeng. Barang siapa me¬
gekang (menahannja) sia-sialah perboea¬
annja, sebab keboeroekan Doenia kolot
temberi roepa-roepa boekti jang njata. Ta¬
dalah seorang manoesia jang bisa menjem¬
oenjikan kelaliman peratoeran pergaoelan
tidoep ini. Radja-radja, Soeltan-soeltan
ergoeling dari tachtanja. Kapitalisten dan
mperialisten jang mempoenjai organisasi
vadja berkoeasa sebagai wakil Toehan oen¬
bek menentoekan hidoepnja manoesia di
poenia ini gementar ketakoetan toeroen
leradjatnja. Oentoek merobah peratoeran¬
peratoeran kolot ini tidak bisa menoeroet


angan-angan beberapa orang jang berlainan
keboetoehan, dari ra'jat (golongan kelas
jang doedoek diatas ra'jat banjak sadja).
Kalau tidak tentoelah peroebahan bererti
nihil jaitoe hanja pertoekaran tempat dan
roepa manoesianja sadja sedang nasib ra
rat keromo tinggal tetap. Sebagoes-bagoes¬
nja peroebahan jang dikehendaki oleh kapi¬
talisten hanja memberi terti pertoekaran
tjara goena mentjahari hasil menoeroet ke¬
adaan pasar Doenia, soepaja mendapat
overproductie lebih banjak dan mendapat
productiewijze jang lebih sempoerna. Se¬
molek-moleknja peroebahan bagi si Pendja¬
djah hanja bererti memperloeas-loeaskan
soesoenan negeri menoeroet keboetoehan
sendiri. Begitoepoen peroebahan jang dike¬
hendaki P.P.P.K.I. hanja menoeroet angan¬
angan segerombolan Toeankoe sadja dan
boekan oleh dorongan kemaoean rajat ter¬
banjak. Inilah romannja soesoenan pergaoe¬
lan hidoep jang bersendi Kedaulatan Tocan¬


koe. Demikianlah boeroeknja negeri (atoe¬
ran soesoenan pergaoelan hidoep) jang di¬
rantjangkan oleh kaoem atasan sadja. Kita
menoentoet Indonesia Merdeka, karena
keadaän sematjam ini memberi kelonggaran
seloeas-loeasnja bagi kaoem Kapitalisten
dan kaoem jang doedoek diatas ra'jat. Se¬
baliknja meroegikan dan meroesak per¬
gaoelan manoesia kelas bawahan. Kita ta'
perloe merdeka djika kemerdekaän itoe
tidak membawa peroebahan nasib, sedang
kesengsaraän setali tiga oewang.
Apakah bedanja diperintah oleh bangsa
asing dari pada bangsa sendiri kalau soesoe¬
nan negeri tidak membawa peroebahan.
Semasa peratoeran-peratoeran itoe berten¬
tangan dengan kehendak jang toemboeh
di masing-masing dada rajat selama itoe
poela peroebahan-peroebahan hanja sebagai
tipoe moeslihat belaka. Satoe tjita-tjita
Merdeka sebagai Indonesia patoetlah soe¬
soenan tingkat pergaoelan hidoep bawahan
jang patoet diberi obor jang seterang¬
terangnja. Menoeroet ilmoe perhitoengan
ra'jat keromo berdjoemlah 95% dari 60.000.
000 dimana tempatnja kaoem boeroeh dan
tani bersarang. Disanalah tersimpan koentji
pintoe gerbang kemerdekaän Indonesia dan
ra'jat tersimpoel. Kepada merekalah poela
tempatnja naik toeroen-timboel tenggelam¬
nja soesoenan negeri jang berdasar demo¬
krasi (volkssouvereiniteit) mengetahoei
dengan betoel-betoel apa jang diperlakoe¬
kan didalam menoentoet hak bersama.
Dengan demikian soesoenan pergaoelan hi¬
doep Indonesia teratoer adil. Didalam se¬
kaoem keromo sekian banjaknja itoe kita
nanti akan melihat timboelnja massa-aksi
jang hebat. Djadi barisan moeka bekerdja
menoendjoek - noendjoekkan, memboeka
djalan bagi ra'jat banjak, memerangi akan
segala kebodohan. Oentoek menjoesoen¬
njoesoen pekerdjaän sematjam ini bagi In¬
donesia jang sebagian besar ra'jat tidak
begitoe faham bahasa asing tentoe tidak
begitoe moedah menjebarkan pengetahoean¬
pengetahoean politik jang terdjadi diloear
negeri teroetama tanah djadjahan. Didalam
gerombolan kaoem keromo jang bisa bahasa
asing hanja sedikit dari djoemlah jang ketjil
sesoedah dikoerangi dari djoemlah jang
bermiljoen-miljoen dari mereka boeta hoe¬
roef. Inilah jang haroes diperhatikan oleh
pemimpin-pemimpin kita. Hendaklah segala
pengetahoean-pengetahoean politik jang
akan disadjikan oentoek ra'jat Indonesia
setidak-tidaknja dioeraikan didalam bahasa
Indonesia, karena bahasa Melajoe (Indone¬
sia) adalah bahasa pasar, lebih-lebih bahasa
ini bagi kita kaoem keromo amat moedah
dimengerti. Djanganlah pemimpin-pemim¬
pin kita menganggap bahwa tjoekoeplah
djika pengetahoean-pengetahoean politik
itoe dididikkan sadja oentoek kaoem Aca¬
demie (Student-student) atau memisahkan
didikan bagi orang bersekolah tinggi dari
pada ra'jat biasa. Djanganlah pemimpin¬
pemimpin Indonesia menjangka bahwa jang
bisa mengemoedikan pergerakan itoe hanja
mereka jang mendapat didikan Koloniaal¬
onderwijs tinggi sadja, padahal beloemlah
tentoe semoea dari mereka jang sedikit
djoemlahnja itoe sanggoep hidoep sepakat-,
sakata-, sefaham dengan kita ra'jat keromo.
Kaoem Proletar di benoea-benoea Barat
ang tadinja hidoep djembel sekarang telah
mendoedoeki koersi pemerintahan. Sa¬
maoen, Tan Malaka dan Hadji
Misbah boekan orang Academies, sedang
sekolah menengahpoen tidak. Begitoelah
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djoega kita ra'jat keromo jang banjak
djoemlahnja ini. Disinilah bisa kita mengoe¬
koer akan kekoeatan batin dari ra'jat kero¬
mo jang bisa timboel pada sesoenggoehnja
ta' berbeda dengan student-student asal
sadja mereka mendapat penerangan. Se¬
mendjak zamannja Samaoen soedah terda
pat beberapa sjarat sebagai program per¬
gerakan pada masa itoe jalah mendjoen
djoeng rajat ketjil, memberi kesempatan
oentoek memikir dan menimbang sendiri
akan segala kedjadian jang mereka rasakan
teristimewa soal bangsa serta tanah airnja.
Tjoema sadja djalannja tidak begitoe moe¬
dah diketahoei oleh karena mengingat za¬
man pada itoe waktoe, mendjadi dasar
kedaulatan ra'jat sebagai tjita-tjita kita itoe
boekanlah overan (tiroean) dari Barat. Kita
merasa penoeh berkejakinan bahwa dasa
kedaulatan ra'jat tidak boleh
dipisah dari datangnja Indonesia Merdeka
Inilah satoe-satoenja bibit jang sehat bagi
satoe partai jang ingin madjoe dengan tje¬
pat dan sesempoerna-sempoernanja. Siapa
lagi diantara kampioen poli¬
tik Indonesia, jang ingin berteka
teki mempoenjai lain faham dari dasar Ke¬
daulatan ra'jat, ja boleh tjoba-tjoba, tetapi dja¬
ngan loepa terlebih dahoeloe kamoe mem¬


bentangkan katja rasa besar pandjangnja
dari Sabang sampai ke Papoea barat dan
satoe lagi dari Menado timoer teroes ke
Tjilatjap belakang. Didalamnja terloekis
bajangan Kemerdekaän jang dikehendaki
oleh kaoem keromo 57.000.000 djiwa jang
tidak boleh disia-siakan. Madjoe moendoen
hina dan moelianja Indonesia adalah di¬
tangan mereka dan boekan ditangan kaoem
Ningrat jang hanja koerang lebih 3.000.000
djiwa itoe. Kalau kamoe akan memakai ke¬
hendak sendiri atau menganoet ke kaoem
Ningrat jang mendjadi lawan jang berba¬
haja, tidak beda dengan Imperialis asing
kita nanti lihat kamoe akan terlempar ke¬
loear pagar Partai ra'jat jang sedjati. Wa¬
laupoen nanti masih ada sekawan manoesia
doedoek dikalangan kita mempoenjai lain
faham baik tjara semboenian atau tjara
memasang topengan, itoelah moesoeh di
dalam selimoet jang nanti djoega ketaoean.
Kaoem terpeladjar-keromo kaoem melarat
sekawan miskin, toentoet tawakak
Indonesia Merdeka berdasar
Kedaulatan Ra'jat, kalau ti¬
dak kita kesasar,
LOEKMAN.
Soerabaja, 12 Juni 1932.


INIERTIEN DENGAN
GANDM.


(Diwaktoe Gandhi di London Charles Petrasch
dapat mengadakan soal djawab dengan Gandhi. la
mengadakan beberapa pertanjaan jang telah dipe¬
ladjarinja lebih dahoeloe, seperti dapat dilihat diba¬
wah, sebenarnja oentoek mengetahoei benar apa
pendirian Gandhi dalam perdjoangan ra'jat djelata
India. Dibawah ini Charles Petrasch mentjeritakan
sendiri pembitjaraannja dengan Gandhi itoe).
*
Kawan-kawan saja bangsa India dan saja
sendiri bersama telah mengoempoelkan be¬
berapa pertanjaan, jang kami hendak lang¬
soengkan kepada Gandhi, sebeloem ia be¬
rangkat dari Londonadan kami telah toelis¬
kan sekalian pendjawabannja selagi soal
djawab dilangsoengkan.
Pertanjaan-pertanjaan dan djawab-dja
wabannja ini mempertoendjoekkan dengan
djelas lakon Gandhi didalam doenia politik
India
ORANG DAPAT MENGERTI.
Pertanjaan-pertanjaan jang permoela ka¬
mi langsoengkan kepada Gandhi jalah ber¬
hoeboeng dengan hal-hal social oemoem
Sepandjang pendapatan toean, bagaimanakah
Radja-radja, kaoem industrieel dan kaoem bankier
di India dapat mengoempoelkan kekajaannja?
Pada waktoe ini dengan memeras kekaja¬
an dari ra'jat banjak India.
Dapatkah kaoem-kaoem ini mengajakan dirinja,
dengan tidak memeras kaoem boeroeh dan kaoem
tani di India?
Sampai pada soeatoe batas, memang
dapat.
1) Tersalin dari Le Monde, 20 Februari 1932.


Adakah kaoem-kaoem ini mempoenjai soeatoe
hak sosial, apa djoea poen, oentoek hidoep lebih
baik dari kaoem boeroeh dan kaoem tani biasa jang
mengadakan djerih pajahnja, tenaga pekerdjaannja.
dan dari mana iaorang mendapat kekajaannja?
Gandhi berdiam sebentar. Sesoedah itoe
ia mendjawab: „Tidak ada berhak. Theori
social saja jalah bahwa, biarpoen kita seka¬
lian lahir seroepa, ertinja, bahwa kita seka¬
lian berhak mendapat kans (kesempatan)
seroepa, kita tidak semoea mempoenjai ke¬
sanggoepan jang seroepa. Oleh peratoeran
hikmat adalah moestahil bahwa kita seka¬
lian seroepa, bahwa kita sekalian mempoe¬
njai warna koelit seroepa, seroepa banjak
kesanggoepan berfikir dan mengerti; dan
sebab itoe poela adalah sepandjang hikmat
bahwa sebagian dari kita lebih sanggoep
dari jang lain oentoek mendapat kekajaan
Orang jang tjakap dan sanggoep, ingin men¬
dapat lebih, dan ia menggoenakan kesang¬
goepan, ketjakapannja oentoek mendapat
lebih banjak.
„Djika ia menggoenakan ketjakapan dan
kesanggoepannja itoe didalam semangat
jang terbaik maka iaorang akan bekerdja
oentoek keselamatan ra'jat. Iaorang ini
akan djadi „pengasoehannja", lain tidak.
Saja haroes membiarkan orang jang tjakap
mendapat kelebihan dan saja haroes tidak
menahan-nahan akan menggoenakan ke¬
sanggoepan dan ketjakapannja. Akan tetapi
kelebihan pendapatan itoe haroes dikembali¬
kan kepada ra'jat, presies, seroepa dengan
pendapatan kanak-kanak jang bekerjda oen¬
toek kas familie bersama. Iaorang hanja
„pengasoeh" dari pendapatannja, lain tidak.
Boleh djadi saja keliroe dalam hal ini
akan tetapi inilah tjita-tjita (ideaal)
ang
saja pertahankan dan inilah pengertian
jang
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terdapat didalam keterangan hak-hak ke¬
pangkalan (declaration of fundamental
rights)" *
Apakah toean menghendaki pembajaran jang le¬
bih tinggi boeat pekerdjaan intellectueel (peker¬
djaan dengan otak)?
Didalam negeri jang ideaal (negeri jang
semoestinja) tidak ada orang dapat memin¬
ta pembajaran jang lebih tinggi boeat ketja¬
kapannja. Siapa jang meminta lebih, haroes
menggoenakan kelebihan itoe oentoek oe¬
moem.
Kami bertanja kepada Gandhi apa ia tidak
pertjaja bahwa soeatoe sebab jang pangkal
dari kemiskinan kaoem tani dan kaoem boe¬
roeh di India adalah karena sebagian dari
hasil pekerdjaannja diambil oleh toean ta¬
nah dan kaoem kapitalis, sebab hanja seba¬
gian dari keoentoengan kaoem-kaoem ini
masoek ke tangan pemerintah.
Gandhi mengakoei ini.
Apakah toean tidak berpendapatan bahwa kaoem
tani dan kaoem boeroeh di India adalah berdiri atas
kebenaran, djika ia menggaboengkan dirinja keda
lam soeatoe perdjoangan kelas oentoek mentjapai¬
kan kemerdekaan sosial dan ekonominja dan me¬
lepaskan dirinja oentoek selama-lamanja dari be¬
ban, menjokong golongan-golongan parasiet (jang
tidak bekerdja):
Gandhi moengkir: „Saja sendiri membikin
revoloesi terhadap mereka dengan tidak
menggoenakan kekerasan (non-violence).
Bagaimanakah pendirian toean terhadap soeatoe
revoloesi kaoem tani dan kaoem boeroeh terhadap
radja-radja, toean-toean tanah, kaoem kapitalist
dan sobatnja pemerintah Inggeris? Dan djoega
bagaimanakah pendirian toean djika revoloesi jang
demikian terdjadi di India merdeka, di India jang
ada dibawah protectoraat, di India jang mempoenjai
Dominion Status, atau di India jang berada dalam
keadaan apapoen djoea?
Gandhi mendjawab dengan tenang: „Saja
poenja pendirian jalah akan mengadjak soe¬
paja golongan-golongan jang kaja oentoek
mendjadi „pengasoeh" dari apa jang telah
mendjadi kepoenjaannja. Ertinja jalah bah¬
wa ia akan tinggal mempoenjai oeang itoe,
akan tetapi ia akan bekerdja oentoek ra'jat
jang memberinja kekajaan itoe. Dan boeat
pekerdjaannja ini ia akan mendapat „com¬
missie"
SOEATOE „KE-REVOLOESIONNER-AN
DENGAN TIDAK MEMAKAI
KEKERASAN. (NON-VIOLENT)"
Bagaimanakah toean akan mengatoer „pengasoe¬
han" ini? Dengan pembitjaraan sadjakah
Tidak dengan pembitjaraan sadja. Saja
jang
pernah diseboet orang revoloesionnen
terbesar dizaman saja. Itoe barangkali tidak
benar, akan tetapi saja benar pertjaja bah¬
wa saja adalah soeatoe revoloesionner, soea¬
toe revoloesionner jang tidak menggoenakan
kekerasan (a non-violent-revolutionary),
Sendjata saja jalah „non-cooperation". Tidak
ada seorang dapat hidoep dengan tidak be¬
kerdja bersama-sama dengan ra'jat, dengan
soekanja sendiri ataupoen djoega terpaksa.
Sesoedah itoe kami melangsoengkan per¬
tanjaan jang lebih djitoe:
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Apakah toean memperkenankan menjokong pe¬
mogokan oemoem?
Pemogokan oemoem adalah soeatoe tjara
non-coöperatie. la tidak perloe memakai
kekerasan. Saja akan memimpin soeatoe
pergerakan demikian djika dapat diperta
hankan keadilannja dari belah mana djoega.
Sebaliknja dari menahan-nahannja saja akan
.
menjokongnja.
Kami memberi tahoe kepada Gandhi bah¬
wa bagi kami beloem terang tjaranja akan
mendjalankan systeem „pengasoeh" itoe,
bahwa kami ingin tahoe kenapa „pengasoeh
itoe akan diberi hak mendapat „commissie
(oepah).
Djawabnja: „la orang mempoenjai soea¬
toe „commissie" karena oeang itoe ada di
*
dalam tangannja. Tidak ada orang memak¬
sanja akan mendjadi „pengasoeh"
Saja
meminta kepadanja mendjadi „pengasoeh"
Saja meminta sekalian orang kaja oentoek
mendjadi „pengasoeh", jaitoe, tidak sebagai
orang mempoenjai kekajaan karena haknja
atas kekajaan akan tetapi sebagai orang
jang berpoenja jang ditarohkan oleh kaoem
jang diperasnja. Saja tidak akan menetap¬
kan banjaknja „commissie" ini, akan tetapi
saja minta kepadanja hanja akan meminta¬
kan sebanjak ia anggap haknja.
Oempamanja, saja akan meminta orang
jang mempoenjai seratoes roepiah akan me¬
njimpan baginja lima poeloeh roepiah dan
lima poeloeh jang lain saja akan kasihkan
kepada kaoem kerdja; akan tetapi djika se¬
orang mempoenjai sepoeloeh millioen roe¬
piah saja akan meminta kepadanja soepaja
mengambil satoe percent (djadi seperatoes)
ang
Djadi seperti toean lihat, „commissie"
saja maksoedkan boekan soeatoe hal
jang
tetap, sebab itoe akan mengadakan barang
banjak jang tidak adil".
Kami mengerti sekarang pendapatan
Gandhi, akan tetapi kami terpaksa berfikir
bahwa ini adalah soeatoe kechilafan seorang
idealist jang masih menaroeh kepertjajaan
kepada „keadilan"; dan lagi kami tertje¬
ngang sedikit oleh fikiran-fikiran ini, dika
takan dengan kepertjajaan jang demikian,
dan kami menoenggoe sebentar dan baroe¬
lah meneroeskan soal-djawab kami. Sesoe¬
dah itoe kami bertanja:
Maharadja-maharadja dan toean-toean tanah
telah bersangkoet paoet dengan orang Inggeris,
dan toean maoe memboeat ia mendjadi „penga¬
soeh". Tetapi pengikoet toean jang sedjati adalah
diantara ra'jat djelata, jang menganggap kaoem
Maharadja dan toean tanah sebagai moesoehnja.
Bagaimanakah pendirian toean, djika ra'jat banjak
sesoedah ia mendapat kekoeasaan, menetapkan me¬
moesnakan golongan-golongan ini?
Gandhi mendjawab pertanjaan kami, dan
perkataan-perkataannja jang bermoela, ada¬
lah sepandjang pendapatan kawan-kawan¬
koe orang India, jang sendiri adalah kaoem
boeroeh di India, dan mengetahoei benar
keadaan penghidoepan di India, sama sekali
tidak menoeroet keadaan:
„Ra'jat banjak pada waktoe ini tidak me¬
mandang toean-toean tanah dan radja-radja
sebagai moesoehnja. Akan tetapi perloe me¬
reka disadarkan dari kesalahan jang telah
dilakoekan atas dirinja. Saja tidak menga¬
djar kepada ra'jat banjak soepaja ia me¬
nganggap kaoem kapitalis sebagai moesoeh¬
nja, akan tetapi saja adjar kepadanja, bahwa
orang itoe meroegikan dirinja sendiri. Pe¬


ngikoet saja tidak pernah mengadjar kepada
ra'jat bahwa orang Inggeris atau bahwa
Djendral Dyer *) adalah orang djahat, akan
tetapi bahwa iaorang adalah korban dari
soeatoe systeem (peratoeran) dan bahwa
perloe dimoesnakan systeem (peratoeran
itoe dan boekan orang satoe persatoe. Ka¬
rena itoe poelalah pembesar-pembesar Ing¬
geris dapat hidoep' aman diantara rajat,
biarpoen ra'jat itoe sanoebarinja menjala
oleh keinginannja merdeka
Djika toean hendak menjerang systeem (peratoe¬
ran), tidak ada perbedaan antara kapitalist Inggeris
dan seorang kapitalist India. Mengapakah toean
tidak mendjalankan peratoeran tidak membajar pa¬
djeg tanah, terhadap toean-toean tanah bangsa sen¬
diri (Zemindars)?
Seorang toean tanah hanja perkakas per¬
atoeran. Sama sekali tidak perloe mengada¬
kan pergerakan terhadap iaorang, pada
satoe saat sama dengan terhadap peratoe
ran Inggeris. Amat moedah membedakan
diantara kedoea ini. Kami mengadjarkan
kepada ra'jat soepaja djangan maoe mem¬
bajar kaoem Zemindar, karena dengan
oeang itoe ia membajar Goepermen. Akan
tetapi kami bersahabatan dengan kaoem
Zemindar.
MELAWAN MESIN.
Sepandjang Tagore, Bernard Shaw d.l.l., penin
dasan atas toean-toean tanah, kaoem kapitalist dan
bankiers di negeri Roes, dan pendirian Sovjets
sebagai peratoeran memerintah telah menjebabkan
bahwa dalam sedikit tempo perbaikan-perbaikan
jang besar, dan banjak didalam keadaan sosial, ekoe
nomi dan cultureel ra'jat. Sekarang, haroes diper¬
hatikan, bahwa negeri Roes dizaman revoloesi
teroetama soeatoe negeri pertanian, dan kelihatan
seroepa keadaan, dilihat dari pendirian agama dan
cultureel seperti negeri India diwaktoe ini.
Dengan tjerdik Gandhi melepaskan pen¬
djawaban: „Teroetama sekali saja tidak
soeka menjandarkan fikiran saja pada pen¬
dapatan orang lain. Karena itoe saja tidak
sanggoep memberi fikiran saja tentang ke¬
adaan di negeri Roes. Dan lagi, pertjaja
sebab ini pemimpin-pemimpin Sovjet sen¬
diri mengatakan — bahwa peratoeran Sovjet
bersandar pada kekerasan, saja tidak pertja¬
ja benar kemenangannja jang penghabisan"
*) Djendral Dyer ditahoen 1922 mengadakan pem¬
boenoehan besar atas ra'jat India. (Red.)


risis soedah mendjalar diseloeroeh
di
doenia. Di Eropah, di Amerika
l
Afrika dan di Asia, —dimana ada rail
kereta api, dimana berlajar kapal asap, di
mana ada paberik-paberik, disitoelah dirasa
krisis itoe dan disitoelah ada korban-korban
Tetapi boleh djadi tidak begitoe hebat,
tidak begitoe mendalam, tidak meroegikan
sebagai di Eropah. Sedang dilain-lain tem¬
bat diseloeroeh doenia ini orang hanja ting
gal memperbintjangkan kesengsaraan dan
ketjilakaan krisis dan selagi orang hiboek


Bagaimanakah program toean jang terang oen¬
toek memberi kaoem tani dan kaoem boeroeh me¬
netapkan nasibnja sendiri?
Program saja jalah program jang saja
kerdjakan oentoek Kongres. Saja pasti bah¬
wa program itoe akan membawa perbaikan
didalam keadan kaoem tani dan kaoem boe¬
roeh, djaoeh lebih bagoes, dari pada sekalian
jang dapat dialami dalam peringatan kema¬
noesiaan. Saja maksoedkan boekan keadaan
materieelnja (keadaan makan dan minoem¬
nja). Saja maksoedkan pembangoenan jang
loear biasa jang menghinggapinja dan ke¬
sanggoepannja oentoek melawan kesalahan
dan pemerasan.
Kami tahoe bahwa Gandhi adalah moe¬
soeh dari mesin. Sebab itoe kami memadjoe¬
kan pertanjaan ini kepadanja:
Apa jang toean maksoedkan dengan „mesin"
Apakah Charka (primitieve instrument) boekan
mesin? Apakah karena pemerasan tidak terdapat
didalam beberapa matjam mesin, apa sepandjang
pendapatan toean jalah tjara mengerdjakan mesin
itoe jang membikinnja perkakas memeras?
Charka dan perkakas jang sematjam ini
memang terang mesin, dan dari ini toean
dapat menetapkan pengertian saja dari me¬
sin. Saja maoe mengakoe bahwa teroetama
alah pemakaian systeem mesin jang salah
jang menjebabkan pemerasan kaoem boe¬
roeh di doenia.
Toean bitjara tentang menghilangkan pemerasan
ra'jat banjak, itoelah bererti menghilangkan kapi¬
talisme. Apa toean bermaksoed hendak minindas
kapitalisme, dan djika begitoe, apa toean sedia
oentoek mengambil kelebihan kekajaannja dari
kaoem kapitalist soepaja ia djangan mengadakan
kapitalisme baroe lagi?
Gandhi tersenjoem sedih, dan mendjawab:
„Djika saja koeasa, saja tentoe akan
menghilangkan kapitalisme, akan tetapi saja
tidak akan menghilangkan kapital, dan se¬
bab itoe saja tidak akan memoesnakan
kaoem kapitalis. Saja pasti bahwa soesoe¬
nan bersama antara kapital dan boeroeh
dapat diadakan. Saja telah dapat melihat
itoe terdapat didalam sedikit hal, dan apa
jang benar dalam satoe hal dapat mendjadi
benar poela boeat sekalian. Saja tidak me¬
mandang kapital sebagai kedjahatan, begi¬
toe djoega saja tidak menganggap systeem
mesin sebagai kedjahatan"
(Akan disamboeng).


memperbintjangkan bagaimana krisis ini
haroes ditolak, maka di Eropah lenjaplah
sama sekali angan-angan oentoek menolak
krisis itoe.
Pada waktoe ini kegontjangan dalam per¬
oesahaan kapitalis Eropah begitoelah hebat¬
nja dan begitoelah meloeasnja, sehingga
tidak ada lain pemandangan ketjoeali, bah¬
wa keadaan peroesahaan itoe soedahlah
sangat kaloetnja
Apa jang terdjadi dalam waktoe ini dalam
peroesahaan Eropah adalah hanja sisa-sisa,
peroemahan jang soedah bobrok itoe seka¬
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rang goegoer; boekan lain melainkan soea¬
toe antjaman terhadap pokok kapitalisme
Eropah, jang sedjak doeloe berlakoe diabad
jang berachir.


PEPERANGAN 1914—1918


Doekoelan terhadap kapitalisme ini ada
lah terdjadi karena perang doenia
Selagi perang doenia itoe soedahlah moesna
benda peralatan (hasil boemi, persediaan
benda-benda d.s.b.) kira-kira sedjoemlah


f 720.000.000.000.—.
Dari manakah datangnja djoemlah wang


itoe


Sebeloem perang, djadi ditahoen 1913
Eropah mempoenjai modal (milik indoestr
sedjoemlah f 1.450.000.000.000.
d.s.b.)
dan mempoenjai penghasilan sedjoemlah


f 200.000.000.000.—.
Hanja sebagian dari penghasilan tahoenan
dapat dipergoenakan oentoek melenjapkan
krisis itoe, jalah 60 miljoen. Sisanja diper
goenakannja oentoek mempertahankan ne¬
geri disana, pendoedoeknja d.s.b. Dari peng¬
hasilan Eropah hanja dapat bantoean 4 X
60 miljoen atau 240 miljoen. Sisanja jalah
480 miljoen dibantoe dari............ modalnja
Ketika perdamaian dalam 1918 dilang
soengkan Eropah djadi soedah kehilangan
1/3 dari kekajaanja!


KENAIKAN HARGA BARANG DAN
TOEROENNJA HARGA WANG.
(Inflatie).
Wetjoeali dari itoe berlakoe djoega ke¬
Ik naikan harga barang dan toeroennja
harga wang (Inflatie). Inflatie jalah
toeroennja harga wang. Boeat mengadakan
demikian tjara jang semoedah-moedahnja
jalah mengeloearkan wang kertas loean
biasa. Karena soeatoe negeri dengan me¬
nambah penjetakan wang kertas tidak men¬
djadi menambah kekajaannja (kekajaan
sebenarnja jalah karena bertambahnja pabe¬
rik-paberik, persediaan benda d.s.b.), maka
tambah penjetakan wang kertas itoe hanja
bererti menambah kekajaan dengan harga
wang kertas itoe sadja dari djoemlah pabe¬
rik-paberik jang sama djoemlahnja d.s.b.
Tiap-tiap wang kertas mendjadi ganti se¬
bagian ketjil dari paberik, tiap-tiap paberik
sama harganja dengan harganja wang
kertas. Dengan lain perkataan jalah bahwa
harga barang naik, tetapi harga wang toe¬
roen
Kaoem paberik jang bekerdja dalam waktoe
inflatie itoe, soedah lama meloenasi paberik
dan mesin-mesinnja. Sedang ini semoea ter¬
tjatat dalam boekoenja menoeroet harga jang
lama
Pada masa itoe djoega dapatlah mereka me¬
lihat bahwa harga barang-barang djoealannja
naik, dan pada lahirnja kelihatan mereka men¬
dapat oentoeng banjak. Tidak dipikirkan se¬
karang oleh mereka, bahwa mereka mengambi
barang bekal dari negeri loear (dimana harga
wang tidak toeroen), djoega kemoedian akan
membelinja hasil itoe dengan harga tinggi. Dan
tidak dipikirkan poela bahwa djika mesin-me¬
sinnja haroes diperbaiki karena keroesakan
d.s.b. atau haroes membeli mesin-mesin baroe,
mereka haroes poela djoega membelinja de
ngan harga tinggi. Djadi inflatie atau toeroen¬
nja harga wang ini menambah poela kemis¬
kinan Eropah.
Bagaimana hebat inflatie tentang penoeroe¬
nan harga wang itoe bagi Eropah, adalah men¬
dapat boekti dari angka-angka tentang pem¬
bikinan wang kertas. Dalam 1913 ada fl. 18
miljoen; di 1920 (sesoedah kekajaan Eropah
toeroen 1/3) ada fl. 180 miljoen.


Djelaslah disini, bahwa penghasilan barang
sebagai di Eropah tidak poela dapat bersaingan
dengan negeri-negeri kapitalis jang menge¬
loearkan hasil barang jang tidak terhantjam
oleh bahaja perang.
Salah satoe negeri sematjam itoe jang pen¬
ting jalah Amerika. Karena Amerika tidak
semata-mata mengikoet toeroet tjampoer pe¬
rang. Dinegerinja tidak kedatangan lawan
Ketjoeali dari itoe karena Amerika hanja pada
tahoen jang achir sadja toeroet tjampoer dalam
perdjoangan. Dalam tiga tahoen jang pertama
Amerika hanja toeroet tjampoer......... mem¬
beri pindjam wang. Dalam peperangan tiga
tahoen itoe, jang maknanja boekan lain me¬
lainkan membasmi tjara penghasilannja, dan
mendatangkan kemiskinan, tetapi boeat Ame¬
rika (ertinja bagi kaoem kapitalis Amerika)
keadaan demikian mendatangkan laba-perang
(oorlogsrente). Dan kita mengerti bahwa laba
perang itoe sama sadja dengan laba biasa.
Lain dari pada itoe karena Eropah hiboek
memikirkan negeri-negeri tempat pentjaharian
rezekinja, maka Amerika mengambil kesem¬
patan mengoper perhoeboengan perdagangan
Eropah jang membawa oentoeng banjak, dar
itoe poela keadaannja Eropah terdesaka
Kita moedah mengerti bahwa Eropah jang
mendjadi lembek, tidak tahan poela ber¬
saingan dengan Amerika jang koeat dar
mendjadi senentiasa bertambah koeat sadja
itoe
Penghasilan koren (beras), dari tahoen
1920 djika dibandingkan dengan 1914, bagi
Eropah adalah toeroen 37%, sedang bagi
Amerika menaik 21%.
Penghasilan arang batoe di tahoen 1914
18% dalam tahoen 1920 toeroen mendjad
%.
1.
Dan boekti-boekti ini poen berlakoe mempe¬
ngaroehi djoega dalam masjarakat ekonomi.
DARI 1916 SAMPAI 1932
jan soedah semoestinja dalam waktoe jang
akan datang doeloe Eropah laloe djatoeh
dalam kesoelitan dan hantjoer karena tidak
tahan, tertjitjir dalam perdjoangannja dengan
Amerika; boleh dikatakan Eropah terdjoen di¬
air kotoran Amerika
Dan boeat Eropah 14 tahoen jang laloe in
pada sebenarnja hanja adalah waktoe krisis
Boeat sebagian ketjil dari negeri-negeri Ero
pah tahoen 1918 sampai 1929 nampaklah toe¬
roennja kehidoepan peroesahaan disana, dan
boeat lain-lain negeri misalnja Inggris tidak
begitoe lagi.
Demikianlah nasib Eropah itoe: adalah nege¬
ri dalam doenia ini, jang mendjadi terlaloe
sempit bagi kekoeatan-kekoeatan kapitalis.
Eropah hidoep dalam perdjoangan oentoek
mempertahankan nasibnja sangat sangsara
Dan orang haroes memilih diantara: Eropah
tidak dapat memberi tempat tjoekoep kepada
segenap kekoeatan-kekoeatan kapitalis, atau
dapat memperkenankan tempat kepada seba¬
gian ketjil kaoem kapitalis tetapi meroegikan
lain golongan. Dalam perdjoangan jang sehe¬
bat sebagai sekarang, Eropah adalah jang ter¬
lembek sendiri.
Dan karena itoe Eropah sebagai negeri ka¬
pitalisties akan merosot dikemoedian hari
Kedjadian Eropah dikemoedian hari, sebagai


nampak pada oedara kapitalisme Eropah, soe¬
dah terlihat poela pada kaoem proletar Eropah.
Karena kaoem proletar sedang merosot
Karena Eropah tidak mengenal poela ke¬
adaan jang loba, tidak mengenal poela kera¬
maian kehidoepan peroesahaan. Karena itoe
poela sedjak 14 tahoen lamanja kehidoepan
peroesahaan Eropah mendjadi lembek, dan se¬
landjoetnja golongan boeroeh djatoeh dalam
kemiskinan — dan kemiskinan ini bererti kelem¬
bèkkan kekoeatan kaoem-kaoem pemakai hasil
barang dalam pergaoelan hidoep itoe. Karena
itoe poela pasar perdagangan dalam negeri
sangat terhantjam dan inilah menimboelkan
kelembekkan jang hebat dalam kehidoepan pe¬
roesahaan (bedrijfsleven).
Dan kesemoeanja itoe mendjadilah tanda¬
tanda krisis: menimboelkan kebesaran barisan
kaoem penganggoer, kaoem jang bertahoen¬
tahoen tidak berpentjaharian, loepa pada pe¬
kerdjaan, sehingga lahir dan bathin merosotlah
mereka
Atau boleh djadi lebih hebat poela dari pada
apa jang kedjadian dikanan kiri kalangan ka¬
pitalis: ada ketoeroenan orang jang meninggal¬
kan medja sekolah semendjak paberik-paberik
ditoetoep karena malaise dan mereka ini sela¬
manja beloem pernah bekerdja.
Begitoelah IG Farbenindustrie di Djerman
soedah mengadakan penjelidikan tentang
djoemblahnja penganggoeran dan hasilnja ia¬
lah ada 6 miljoen djiwa kaoem penganggoer
di Djerman, diantaranja ada 500.000 orang
jang kira-kira beroemoer 20 tahoen dan ada
500.000 orang karena malaise beloem pernah
memegang mesin atau mengindjak kantor be¬
laka.
Demikianlah keadaan kaoem proletar Ero¬
pah dikemoedian hari: adalah soeatoe ketoe¬
roenan jang beloem pernah bekerdja, beloem
pernah mendjadi boeroeh sebenarnja, jang ka¬
renanja beloem pernah poela disokong oleh per¬
gerakan sekerdja atau pemerintah, biarpoen
dengan djalan bagaimanapoen djoega.
Dan karena demikianlah dalam kalangan
golongan kaoem boeroeh itoe mendjalar benih
penjakit dan keboeroekan. Dan dari itoe poela
moedah poela kemasoekan benih-benih sogo¬
kan-sogokan oentoek mengadakan peperangan
Dan kapitalisme mengetahoei hal itoe — me¬
reka mengharapkannja. Boleh djadi mereka
dapat mendjadikan barisan itoe sebagai per¬
kakas dalam perdjoangan menoentoet kekoea¬
saan kapitalisties dan sebagainja.
Poen boeroeh radikal mengetahoei djoega
hal itoe. Mereka mempergoenakan kekoeatan¬
nja dengan soenggoeh-soenggoeh hati dalam
perdjoangan. Mereka makloem, bahwa perdjo¬
jangan menentang kemiskinan dengan lang¬
soeng, menentang kesengsaraan, adalah bererti
perdjoangan menentang kesengsaraan, menen¬
tang peperangan saudara.
Dan boeroeh-boeroeh ini menoedjoekken ge¬
raknja dengan penoeh pengharapan kepada
Azia. Karena perdjoangan jang hebat dike¬
moedian hari adalah perdjoangan dalam ne¬
geri Azia dan oentoek „mereboet" Azia. Dan
karena itoe poela nasib Azia dikemoedian hari
akan tidak dapat dipisahkan dari Eropah
dikemoedian hari.
SUPARMAN.


EMANDANGAN
LOEAR NEGEMA.


TIONGKOK—DJEPANG
Tiongkok terhadap balatentara Djepang
T
ertempoeran di Mansjoeria masih
amat mengheirankan. Beberapa kota telah
teroes meneroes. Perlawanan jang
dapat djatoeh kedalam tangan Ma Tjan
diadakan oleh balatentara ra'jat
Shan, dan djoega balatentara vrijwilligers
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mempertoendjoekkan kekerasan perlawanan
jang menjoesahkan benar pada balatentara
Djepang. Bertoeroet
dengan ini pemerintah
Tiongkok bertambah lama bertambah keras
mendesak soepaja hal Mansjoeria dibitjara¬
kan kembali. Wang Ching Wei dan heberapa
kaoem pemerintah jang terkemoeka lagi
telah mengadakan pembitjaraan tentang
Mansjoeria ini dengan commissie Volken¬
bond jang pada waktoe ini masih berada di
Tiongkok. Ini sekalian sebenarnja membikin
pertentangan Djepang dengan Tiongkok le¬
bih keras lagi. Dan selain dari ini ada poela
hal-hal jang lain jang menjoelitkan lagi ha¬
pasifik ini. Kesoelitan ini ternjata poela da¬
lam pemanggilan commissie 19. oentoek
membitajrakan hal Mansjoeria, dari Volken
bond, di boelan jang akan datang ini.
Selain dari itoe Tjiang Kai Shik masih
di
hiboek membasmi kaoem kommoenis
Tiongkok. Tetapi pembasmiannja itoe tidak
madjoe-madjoe sadja.
EROPAH.
Yonferensi Lausanne telah moelai. Dari
I pehak negeri imperialis, jang bitjara
kaoem-kaoem „moerah hati" jaitoe Mac¬
Donald dan Herriot. Biarpoen begitoe, per¬
bedaan kepentingan negeri imperialis ini
tidak dapat dihilangkan dengan kemoerahan
hati toean-toean itoe. Soeara jang terdengan
sebenarnja tidak beroebah dengan soeara
di Basel. Inggeris selamanja maoe mem¬
basmi sekalian peratoeran hoetang dan
denda peperangan (lihat karangan tentang
hal ini didalam D.R. No. 15) dan negeri Pe¬
rantjs ada mempoenjai kepentingan terlam¬
pau besar akan keteroesannja peratoeran
denda perang itoe. Benar negeri Djerman
pada waktoe ini terang tidak dapat mem¬
bajar lagi, akan tetapi Perantjis sedikit¬
sedikitnja dapat keoentoengan politik dari
hal-hal ini semoea. Jang pertama padanja
jalah lapoenja securite, jang sebenarnja
Bererti ketetapan kekekoeasaannja di Ero¬
pah, tetapi kelemahan negeri Djerman. Poe¬
toesan konferensi jang pertama jang meng¬
girangkan hati banjak orang jaitoe me¬
nigoendoerkan pembajaran oleh Djerman
selama konferensi Lausanne ini doedoek
bersidang, sebabnja tentoe tidak bererti
apa-apa terlebih karena seperti telah dikan
takan diatas bahwa Djerman memang tidak
membajar lagi karena tidak sanggoep.
Amerika jang didalam hal hoetang denda
peperangan ini mendjadi radja sebenarnja
(lihat D.R. No. 15) tinggal meminta soepaja
perloetjoetan sendjata diadakan di Eropah
dan baroelah ia akan maoe berbitjara ten¬
tang hal penghapoesan hoetang denda pe¬
rang. Karena ini sekalian maka konferens
perloetjoetan sendjata jang sebenarnja soe¬
dah padam tidak berhasil, itoe moesti di
hidoepkan kembali. Tentoe sadja tersia-sia
* * *
i Djerman pemerintah baroe telah
moelai bekerdja teroetama sekali ja
lah ia telah menghapoeskan peratoeran lama
jang melarang kaoem Nazi mempoenjai
stormtroepen, atau serdadoenja. Hitler se¬
karang dapat berparade-parade kembali de¬
ngan serdadoe-serdadoenja. Dan dengan
persetoedjoean pemerintah baroe ini ia akan
menggoenakan ini semoea oentoek mem¬
besarkan aksi propaganda dan agitatienja
dengan demagogie jang terkenal itoe. Ba¬
gaimana pemerintah baroe ini telah teroes
terang menentang kaoem boeroeh telah


ternjata poela dari sini, karena storm¬
troepen kaoem Nazi diberi idzin oentoek
mengembang dan menghantjam moesoehnja
akan tetapi Rot Front organisasi kaoem
Kommoenist, jang boleh dikatakan tidak
berlainan dengan organisasi stormtroepen
Hitler itoe, dilarang oleh pemerintah karena
katanja
„revoloesionner"
Sebenarnja
Stormtroepen Hitler jang tidak berhenti
menghilangkan keamanan negeri, dengan
serangan-serangannja tetap atas sekalian
organisasi boeroeh. Soedah terang bahwa
pemerintah baroe ini sebenarnja tidak ber¬
lainan dengan pemerintah kaoem Hitler.
Dan memang tidak dapat moengkir lagi
Hitler akan menjokong pemerintah ini, jang
maoe mendjalankan politiknja membasmi
kaoem Marxist, dengan mengadakan nasio¬
nal front jang bersifat reaksi hitam. Seba¬
liknja poela oleh karena bahaja bersama ini,
kaoem boeroeh merasa perloe mengoeatkan
diri, dan baroe ini telah terdjadi soeatoe hal,
jang dahoeloe di negeri Djerman boleh di¬
anggap moestahil, jaitoe Communistische
partij Deutschland telah mengeloearkan
manifest mengadjak kaoem sosialdemokrat
dan kaoem boeroeh jang berkoempoel di¬
dalam organisasi sosialis oentoek mengada¬
kan aksi bersama terhadap pelarangan ber¬
demonstrasi jang dikeloearkan oleh peme¬
rintah ini. Sebenarnja pekerdjaan bersama
antara S.P.D. dengan C.P.D. itoe memang
amat soelit, akan tetapi tidak poela dapat
dihindarkan soeatoe peroebahan politik oleh
doea-doea partij boeroeh jang besar ini, ka¬
rena zaman jang akan datang ini zaman
pertempoeran kelas jang terang-terang dan
paling heibat. Segenap kaoem boeroeh ter¬
paksa akan membela dirinja.
* * *
Berselisihan antara Ierland dan Inggeris
menjala teroes. Didalam keroesoehan
jang oemoem di Eropah pada waktoe ini
maka tidak poela lagi mengheirankan bah
wa ra'jat Ier, menggoenakan waktoe ini
oentoek meneroeskan perdjoangan kemer¬
dekaannja. Hal pemoengkiran soempah ke¬
pada radja Inggeris sebenarnja dibikin se¬
bagai permoelaan dari aksi jang lebih
djaoeh jaitoe, pemoengkiran membajar
padjeg-padjeg tanah jang moesti dibajar
tiap-tiap tahoen kepada Inggeris, dan djoe¬
ga lagi oentoek mempersatoekan segenap
bagian-bagian jang oleh kepintaran politik
divide et impera Inggeris, selama ini diloean
lingkoengan Irish Free State. Sebenarnja
dengan tiga hal ini, soal jang terpenting di¬
dalam pertoemboekan lama antara Inggeris
dan Ier dikemoekakan kembali. Berhadapan
dengan konferensi Ottawa, dimana akan di
bitjarakan beberapa hal-hal ekonomi ber¬
hoeboeng dengan Inggeris, Australia dan
Canada dan Ierland, djadi sebenarnja ten¬
tang imperium Inggeris, Inggeris berharap
akan dapat memakai sendjata ekonomi soe¬
paja memaksa pemerintah Ier. la menghan¬
tjam akan tidak maoe bermoesjawarat de¬
ngan negeri Ier di Ottawa, djika pemerintah
Ier tidak menarik permintaan-permintaan
jang dianggap loear biasa oleh Inggeris
Pada waktoe ini perselisihan ini masih men¬
dalam.
* * *
Di Chili soedah terdjadi soeatoe revoloesi
jang membawa kemenangan kepada kaoem
sosialist, Kaoem kommoenist jang didalam
revoloesi ini mempoenjai pengaroeh besar,
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sesoedah revoloesi menang di oesir oleh
pemerintah sosialis.
Sepandjang kabar penghabisan di Ame¬
rika Serekat banjaknja kaoem penganggoer,
telah hampir 15 miljoen orang
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FABRIER TTISI
MOLENVLIET OOST 59
(Djembatan-Boesoek)
BATAVIA - CENTRUM.


PITJI keloearan kita poenja


dalam kota
Fabriek, soedah terkenal oleh Studen-Studen
Batavia dan seloeroeh Indonesia.
Toean-toean pakelah kita poenja keloearan, berarti toean-toean
menjokong Ekonomi bangsa toean sendiri.
Kita selamanja sedia roepa-roepa Model jang digemari DJAMAN
sekarang dan oekoeran serta kain djoega matjam-matjam seperti
dari kaia LOERIK, BILOEDROE SOETRA aloes dan kasor.
HARGANJA MENOEROET PEREDARAN ZAMAN.
12
Menoenggoe pesanan dengan hormat.


KOSTHUIS


Memakai elektris dan waterleiding, poen tempat sehat
BERTEMPAT DI G. SENTIONG


Bisa terima moerid sekolah dan jang soedah bekerdja.
Pembajaran Pantas!
Katerangan pada:
Adm. Daulat Ra'jat,
G. Lentar IX 42,
Bat. Centrum.


CURSUS BAHASAARAB


TJOEMA SATOE BALSEM DJAS
Bersih, moerah, wangi, keras!
Traverdoeli 20
Semarang.
G. Paseban 43 — Batavia-Centrum.


Peladjaran basa Arab dengan
soerat Tammat dalam setahoen,
dengan 40 soerat.


Kirim adres dan minta kete¬
rangan kepada:
Hadji A. SALIM
Gang Nangka I No. 27
Batavia-C.


KEPALA BANTENG
Satoe soemangat kebangsaän
INDONESIA MERDEKA
Ada selamanja penili boeai
dasi, brosch dan peniti boeat
perampoean dan laen-laen.


Tjoema bisa dapet,
pada:
D. SIREGAR & Co.
Inh. Kunsihandel & Nijverheid
Sluisbrugstraat 68
Batavia-Centrum.


GELOEAN „PEGINA TEN 
Pari. Bell. Indon. & Schakelonderwijs
dengen Bahasa Inggeris dan
keradjinan tangan.
No. 1:
KEPOEH BENDOENGAN 148
No. 2:
GANG SENTIONG KRAMAT
No. 3:
LAAN TEGALLAAN, — MR.-C.
DJAKARTA


Persediaän boeat examen
MULO. K.W.S. d.s.b.
Menerima moerid boeat:
Voorklas, klas I, II, III dan IV
G.
Schakel A. (boeat jang tamat
b.
sekolah desa)
Schakel B. (boeat jang tamat
c.
sekolah kelas II).
Pembajaran menoeroet pendapa¬
tan jang menanggoeng.
Boekoe-boekoe peladjaran gratis
TIDAK PAKAI ENTREE.
Mempoenjai goeroe jang ber¬
diploma dan soedah lama
praktijk.
Cursus orang toea:
wang
sekolah Entree
—
„0.50
Blanda...... „1.—
Inggeris.......... „ 1.— „ 0.50
Keterangan lebih djaoeh boleh
dapat disekolah-sekolah terseboet.
Salam Kebangsaän
PENGOEROES.
1


.
.


BOEKII JANG NJAIA
„Priangan Tengah" — 26 December 1931.
„BAHASA INGGERIS"
dengan tidak bergoeroe.
SATOE BOEKOE JANG AMAT BERHARGA.
Dari t. M. Sain di Batavia-Centrum, kita soedah terima
kiriman 1 boekoe peladjaran, ber'alamat „Bahasa Inggeris
dengan tidak bergoeroe", boekoe mana ada boeah tangannja
t. Z. Arifin.
Boekoe itoe adalah satoe-satoenja boekoe peladjaran bahasa
Inggeris jang paling lengkap isinja dan djoega paling gampang
boeat dipeladjari dengan tidak memakai pertolongan goeroe.
Isinja, baik tentang Uitspraak. Grammatica, dan lain-lainnja
ada memoeaskan sekali bagi peladjar-peladjarnja, sedang ber¬
poeloeh thema, daftar kata-kata, enz. jang ada didalamnja
ada menoendjoekkan, jang boekoe itoe ada amat berharga¬
Tjitakannja ada begitoe netjes, kertasnja bagoes, tebalnja ada
kira-kira 488 pagina, sedang harganjapoen tidak boleh dikata¬
kan mahal. Kita berani mengatakan, jang boekoe itoe bergoena
sekali boeat kemadjoean Indonesia.
Kepada t. Z. Arifin, jang mendjadi pengarang dari boekoe
terseboet, kami dengan tidak berhingga mendjoendjoeng tinggi
akan boeah oesahanja itoe, sedang kepada t. M. Sain, jang
mendjadi si-penerbitnja, tidak koerang poela terima kasih
atas pengiriman itoe.


„Sin Po" — 22 December 1931.


....


Segala matjam katerangan dikasi boeat orang jang baroe moelain beladjar dan roepa-roepa oefeningen disoe¬
n soepaja pelahan-pelahan orang mendjadi paham
„Siang Po" —
22 December 1931.


t


Menilik teratoernja peladjaran itoe, memeriksa isinja jang baek, kita pertjaja ini boekoe aken bergoena besar
boeat membantoe orang mempeladjarin bahasa Inggris jang banjak terpaka di doenia.
Boekoe ini ada panerbitan M. Sain, Batavia-Centrum.
Poedjian-poedjian jang lain masih banjak; siapa-siapa jang maoe mempersaksikan, akan kami perlihatkan
dengan segala senang hati.
Awas! Beladjar dengan perantaraan boekoe ini sama ertinja dengan berhemat dan dengan goeroe jang pintar.
Karena isinja penoeh dengan keterangan-keterangan jang practisch tentang Uitspraak, Grammatica, Vertalin¬
Woordenlijst „Melajoe-Inggeris" dan „Inggeris-Melajoe", Sleute enz.
gen,
Formaat 28 X 14 cM., sedang kertas dan tjitakannja ditanggoeng bagoes dan tebelnja 400 moeka.
Harga 1 boekoea
Koelit linnen f 7.—
Koelit biasa f 6.50


Aboan „DAULAT RAJAT
diperkenankan potongan 10 pCt.


M. SAIN, Petodjo Sawah Noord Gang V No. 36 — Batavia-Centrum.
dan
Administratie „DAULAT RA'JAT" — Batavia-Centrum.


DRUKKERIJ OLT & Co. BATAVIA-CENTRUM.


